BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh media video
dengan menggunakan bahasa osing dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mencuci tangan pada kelompok ibu dasawisma di Dusun Krajan Licin

Banyuwangi, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengetahuan sebelum intervensi menghasilkan pengetahuan kurang sebanyak 20
responden dengan presentase 38,5%, pengetahuan cukup sebanyak 18 responden
dengan presentase 34,6%, dan pengetahuan baik sebanyak 14 responden dengan
presentase 26,9%. Keterampilan sebelum intervensi memiliki hasil kurang
terampil sebanyak 3 responden dengan presentase 5,8%, cukup terampil sebanyak
46 responden sebanyak 88,5%, dan terampil sebanyak 3 responden dengan
presentase 5,8%.

2. Pengetahuan sesudah dilakukan intervensi kepada 52 responden memiliki hasil
pengetahun cukup sebanyak 5 responden dengan presentase 9,6% dan
pengetahuan baik sebanyak 47 responden dengan presentase 90,4%.
Keterampilan sesudah intervensi memiliki hasil terampil sebanyak 18 responden
dengan presentase 34,6%, dan sangat terampil sebanyak 34 responden sebanyak
65,4%.

3. Pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi mengenai
cuci tangan menggunakan media video berbahasa Osing meningkat menjadi baik
sebesar 63,4%. Dan keterampilan responden sebelum dan sesudah dilakukannya
intervensi mengenai cuci tangan menggunakan media video berbahasa Osing
meningkat menjadi baik sebesar 59,6%. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

media video dengan menggunakan bahasa osing dalam meningkatkan
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pengetahaun dan keterampilan mencuci tangan pada kelompok ibu dasawisma di

Dusun Krajan Licin Banyuwangi.

B. Saran
1. Bagi Kelompok Ibu Dasawisma
Dengan adanya media video yang berbasis bahasa Osing mengenai cuci
tangan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran bagi kelompok ibu
Dasawisma di dusun lainnya yang ada di Desa Licin untuk mencegah penularan
penyakit yang dapat ditularkan melalui tangan. Penggunaan bahasa Osing ini
dapat mempermudah penyampaian dan penerimaan informasi kepada masyarakat
di daerah tersebut.
2. Bagi Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangi
Puskesmas dan Dinas Kesehatan Kabupaten Banyuwangi dapat memanfaatkan
kearifan lokal yang ada di wilayah Banyuwangi dalam mengedukasi masyarakat
mengenai masalah kesehatan yang ada. Penggunaan bahasa Osing ini merupakan
salah satu kearifan lokal yang ada di Banyuwangi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bahan ajar dan
mendukung dalam penelitian mahasiswa selanjutnya mengenai mencuci tangan.
Serta diharapkan dapat mengembangan variable-variabel lain sehingga
menghasilkan penelitian baru yang dapat bermanfaat untuk masyarakat. Dan
dapat mengembangkan media yang sesuai dengan social budaya wilayah
penelitiannya sehingga tepat sasaran dan tepat guna. Serta dapat melakukan
penelitian kualitatif dengan variabel yang sama namun dari sisi pandang yang

berbeda.



76



